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I. PENDAHULUAN 

 

A. Dasar 

Berdasarkan Pasal 98 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, sebagaimana yang telah diubah pertama 

dengan UU Nomor 42 Tahun 2014, dan kedua dengan UU Nomor 2 Tahun 2018 dan ketiga dengan UU 

Nomor 13 Tahun 2019 dan Pasal 60 Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib mengatur 

bahwa Komisi dalam melaksanakan tugas di bidang pengawasan dan tindak lanjut pengaduan masyarakat, 

antara lain dapat mengadakan kunjungan kerja spesifik dalam masa sidang, yang hasilnya dilaporkan dalam 

rapat komisi untuk ditindaklanjuti.  

Mengacuh pada undang-undang tersebut, maka kunjungan kerja ini juga dilaksanakan atas 

Keputusan Pimpinan DPR RI tentang Penugasan Anggota Komisi I sd komisi XI DPR RI untuk melakukan 

Kunjungan Kerja dan Keputusan Rapat Intern Komisi VI DPR RI. 

B. Obyek Kunjungan Kerja  

Objek kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI adalah kinerja Kementerian BUMN, 

Kementerian Koperasi dan UKM RI, PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko, PT. 

Angkasa Pura I,  PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero), PT. Pertamina (Persero), PT. Taspen (Persero), 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero), PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk , PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, 

PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, Pemerintah Daerah DIY, Dinas Koperasi Provinsi DIY, PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, serta kipra Komunitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah Korban Gempa Jogya 

Tahun 2006. 



C. Maksud dan Tujuan 

Kunjungan kerja reses Komisi VI DPR RI ini dimaksudkan untuk melaksanakan fungsi Dewan 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan kebijakan maupun program pemerintah, 

khususnya yang terkait dengan bidang tugas Komisi VI DPR RI yakni Perdagangan, Investasi, Koperasi 

dan Usaha Mikro Kecil Menengah, BUMN, Badan Standarisasi Nasional dan Persaingan Usaha. 

Secara umum tujuan Kunjungan Kerja Reses ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 

realisasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan dan rencana serta program pembangunan yang akan 

dilakukan, terutama yang berkaitan dengan bidang tugas serta lingkup Komisi VI DPR-RI, yaitu 

Perdagangan,  Investasi, Standardisasi Nasional, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah, BUMN dan 

Persaingan Usaha. 

Secara khusus Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI juga dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran dan penjelasan yang berhubungan dengan perkembangan kinerja Pemerintah Daerah dan BUMN 

koordinasi dan sinergisitas dengan kementrian BUMN, Kementerian Koperasi dan UKM RI serta 

permasalahan dan kendala yang dihadapi sekaligus upaya penyelesaiannya termasuk terkait dengan peran 

BUMN dalam menghadapi krisis ekonomi global terutama di lingkungan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

D. Waktu dan Acara Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI 

Pada hari Rabu 22 Februari 2022 pada pukul 11.00, Tim Komisi VI melakukan pertemuan dengan 

Bapak Arya Sinulingga, Staf Khusus III Menteri, Kementerian BUMN RI, Bapak Muhammad Khoerur 

Roziqin, Asisten Deputi Bidang Jasa Keuangan Kementerian BUMN RI, Bapak Rully Nuryanto, S.E.M.Si. 

Staf Ahli Menteri Bidang Ekonomi Makro, Kementerian Koperasi Dan UKM RI, Bapak Maladi SH MM, 

Staf Ahli Gubernur Bidang Hukum, Pemerintahan dan Politik Pemerintah Provinsi Daerah 

IstimewaYogyakarta, Ibu Febrina Intan, Direktur Utama PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan 

dan Ratu Boko,  Bapak Sdr. Faik Fahmi, Direktur Utama PT. Angkasa Pura I, Bapak Adi Priyanto, Direktur 

Distribusi.PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero), Bapak Dedi Sunardi, Direktur Penunjang Bisnis PT. 

Pertamina (Persero), Bapak Sdr. A.N.S. Kosasih, Direktur Utama PT. Taspen (Persero),  Bapak Heru 

Kuswanto, Direktur Pengelolaan Prasarana PT. Kereta Api Indonesia (Persero), Ibu FM Venusiana R, 

Direktur Consumer Service PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, Ibu Handayani, Direktur Bisnis Konsumer 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bapak Amir Mahmudi, S.E, Komunitas Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Korban Gempa Jogya Tahun 2006 untuk mendengarkan presentasi dan aspirasi  tentang 

perkembangan dan kendala yang dihadapi perusahaan serta melakukan dialog yang komprehenship. 

Selanjutnya pada sesi berikutnya sekitar Jam 16.30 Komisi VI DPR RI melakukan pertemuan 

dengan Ibu Hendrika Nora Osloi Sinaga, Asisten Deputi Bidang Jasa Infrastruktur, Kementerian BUMN 

RI, Bapak Agus Karianto, Direktur Human Capital dan Sistem PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Ibu Vera 

Kirana, Direktur QHSE dan Pengembangan Bisnis PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Bapak Subakti Syukur, 



Direktur Utama PT Jasa Marga (Persero) Tbk untuk mendengarkan presentasi dan aspirasi  tentang 

perkembangan dan kendala yang dihadapi dalam Pembangunan Jalan Tol Jogya-Bawen dan Jalan Tol Solo-

Jogya serta melakukan dialog yang komprehenship. 

Hasil dari kunjungan kerja ini akan menjadi masukan bagi Komisi VI DPR RI untuk memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah terkait dengan pengawasan Kementerian BUMN dan Kementerian Koperasi 

dan UKM RI serta BUMN sebagai korporasi yang dimiliki Negara dan arah kebijakan pemerintah terkait 

program kementerian dan perkembangan BUMN sebagai salah satu sumber pendapatan negara. 

E. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI ke Provinsi  Daerah Istimewa 

Yokyakarta.   

Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI sesuai dengan Surat Tugas DPR 

RI Tanggal 20-27 Februari 2023 adalah sebagai berikut : 

 

NO 
NO. 

ANGGOTA 
N  A  M  A KETERANGAN 

1. A-189 ARIA BIMA PIMP./F.PDIP 

2. A-196 ADISATRYA SURYO SULISTO F. PDIP 

3. A-161 Prof. (Assc) Dr. DARMADI DURIANTO, S.E., M.B.A. F. PDIP 

4. A-170 RIEKE DIAH PITALOKA F. PDIP 

5. A-229 ST. ANANTA WAHANA, S.H., M.H. F. PDIP 

6. A-232 I NYOMAN PARTA, S.H. F. PDIP 

7. A-158 SONDANG TIAR DEBORA TAMPUBOLON F.PDIP 

8. A-208 dr. H. MUFTI A.N ANAM F. PDIP 

9. A-327 GDE SUMARJAYA LINGGIH, S.E., M.A.P F. PG 

10. A-305 H. SINGGIH JANURATMOKO, S.K.H., M.M. F. PG 

11. A-348 TRIFENA M. TINAL, B.Sc. F. PG 

12. A-302 NUSRON WAHID F. PG 

13. A-290 BUDHY SETIAWAN F. PG 

14. A-65 ANDRE ROSIADE F. GERINDRA 



NO 
NO. 

ANGGOTA 
N  A  M  A KETERANGAN 

15. A-135 HENDRIK LEWERISSA, S.H., LL.M. F. GERINDRA 

16. A-94 
MUHAMMAD HUSEIN FADLULLOH, B.Bus, M.M,. 

M.B.A 

F.GERINDRA 

17. A-362 Drs. H. NYAT KADIR F. NASDEM 

18. A-361 ZURISTYO FIRMADATA, S.E., M.M F. NASDEM 

19. A-374 H. SUBARDI, S.H., M.H. F.NASDEM 

20. A.-16 Drs. H. ACEP ADANG RUHIAT, M.Si. F. PKB 

21. A-25 SITI MUKAROMAH, S.Ag., M.AP. F. PKB 

22. A-563 PUTU SUPADMA RUDANA F. PD 

23. A-416 Hj. NEVI ZUAIRINA F. PKS 

24. A-413 MAHFUDZ ABDURRAHMAN, S.Sos F. PKS 

25. A-500 DAENG MUHAMMAD, S.E., M.Si. F. PAN 

26. A-472 H. ACH. BAIDOWI, S.Sos., M.Si. F. PPP 

27. A.463 ELLY RACHMAT YASIN F. PPP 

 

II. HASIL KUNJUNGAN KERJA RESES KOMISI VI DPR RI DI JOGJA PROVINSI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA DENGAN AGENDA SEBAGAI BERIKUT: 

 



Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 22 Februari 2023 dipimpin 

Bapak  Aria Bima, (Wakil Ketua Komisi) 

Temuan lapangan sebagai berikut  : 

A. KEMENTERIAN BUMN RI 

1. Kementerian BUMN RI telah menyelesaikan kredit macet nasabah UMK akibat gempah 

Jogja Tahun 2006 dengan cara pemutihan dari Himbara antara lain BRI dan Mandiri  sesuai 

aspirasi hasil Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VI DPR RI di Jogja dengan berbagai pihak 

termasuk Gubenur D.I. Jogyakarta serta didukung dengan Rapat Kerja Komisi VI DPR RI 

dengan Kementerian BUMN pada 11 Februari 2011. 

2. Kementerian BUMN akan menuntaskan kredit macet nasabah UMK akibat Gempah Jogja 

Tahun 2006 dengan cara menggunakan dana CSR (Corporate Social Responsibillity) dari 

BUMN untuk nasabah BPR dengan mempertimbangkan payung hukum. 

B. KEMENTERIAN KOPERASI DAN UMK RI 

1. Jumlah Koperasi di Indonesia sebesar 127.124 Unit terdiri dari Koperasi Nasional 5.161 

Unit, Provinsi 8.078 Unit dan Kabupaten/Kota 113.885 Unit. 

2. Berdasarkan skala usaha, Koperasi terdiri dari Unit Usaha Mikro sekitar 115.738 Unit. 

Usaha kecil sekitar 9.566 Unit, Usaha Menengah sekitar 1.323 Unit, Usaha Besar sekitar 

497 Unit. 

3. Jumlah UMKM terdiri dari Usaha Besar (dengan modal Rp 10 Miliar dan omset per tahun 

Rp 50 Miliar) sebesar 5.550 Unit (0,01%), Usaha Menengah (dengan modal Rp 5-10 Miliar 

dan omset per tahun  Rp15-50 Miliar) sebesar 44.728 Unit (0,06%), Usaha Kecil (dengan 

modal Rp 1-5 Miliar dan omset per tahun sebesar Rp 2-15 Miliar) sebesar 193.959 (0,30%) 

dan Usaha Mikro (Modal hingga Rp 1 Miliat dengan omset per tahun sebesar Rp 2 Miliar) 

sebesar 63.955.369 Unit (99,62%). 

4. Masalah utama UMKM yaitu pembiayaan atau modal (51%),  akses pasar dan promosi 

(35%), serta bahan baku dan alat produksi (9%) 



 

5. Rencana Program/Kegiatan Prioritas Kementerian Koperasi dan UKM Tahun 2023 

meliputi Pendataan Koperasi dan UMKM, Pengelolaan Terpadu UMKM, Implementasi 

Perpres Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional Redisign 

KUMKM sebagai Pusat Center of Execelince, Koperasi Modern melalui Korporatisasi 

Pangan (Petani dan Nelayan), Pengentasan Kemiskinan Ekstrem, Pembangunan Rumah 

Kemasan bagi Usaha Mikro. 

 

6. Sinergi, Dukungan Daerah pada Program Pemberdayaan Usaha Mikro dilakukan dengan 

Sinerg Trasformasi Informal ke Formal, Sinergi Fasilitasi Layanan Bantuan Hukum UMK 

dan Sinergi Fasilitasi Pengembangan SDM. 



 

7. Pendataan TA 2022 menunjukkan jumlah Koperasi di DI Yogyakarta sebesar 1.180 Unit 

dengan 63,68 koperasi aktif sedangkan jumlah UMKM sebesar 275.152 Unit dengan 

80,24 UMKM aktif. 

 

8. Dukungan dana Dekonsentrasi Pada Tahun 2021 sebesar Rp.1.485.357.000, tahun 2022 

sebesar Rp.9.250.206.000 dan Tahun 2023 sebesar Rp.346.028.000. 

9. Dukungan BPUM tahun 2021 sebesar Rp.147.864.000.000 untuk 123.220 pelaku usaha 

dan Factory Sharing dengan komoditas susu sebesar Rp.8.773.896.000. 



 

10. Alokasi Dana Alokasi Khusus (DAK) non-Fisik bidang UMKM Tahun 2023 Di Provinsi 

DI Yogyakarta sebesar Rp.5,68 Miliar teridiri dari Pelatihan sebesar Rp.3,45 Miliar, 

pendampingan sebesar Rp.1,49 Miliar, layanan dan bantuan hukum sebesar Rp.307,8 Juta 

dan Imkubasi Usaha sebesar Rp.437,5 Juta. 

11. Fasilitasi pelatihan dan pendampingan terhadap Koperasi Di Yogjakarta yaitubKoperasi 

Pertenakan Sarono Makmur (susu), Tahun 2022 terdapat 3 Koperasi yaitu Koperasi 

Produsen Jarya Tiwi Manunggal (Gula Semut), Koparasi Wisata Mina Bahari 45 

(pelelangan ikan dan wisata bahari), Koperasi produksi Jamur Merekah (Jamur). 

 

12.  Koloborasi Kementerian Koperasi dan UKM RI dengan Kementerian Pariwisata dan 

Pemerintah daerah di Jogyakarta dalam memingkatkan pariwisata dengan melakukakan 

pembinaan bagi Koperasi dan UMKM termasuk di lokasi Destinasi Wisata. 

C. PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

1. Bapak Maladi SH MM, Staf Ahli Gubernur Bidang Hukum, Pemerintahan dan Politik 

Pemerintah Provinsi Daerah IstimewaYogyakarta bertindak mewakili Sultan, Dinas 



Koperasi dan UKM maupun korban gempah 6 Jogja menyampaikan masih ada 22 UMKM 

korban gempah Jogja Tahun 2006 yang kredit macetnya belum ada penyelesaian di BPR 

atau Bank Perkreditan Rakyat (milik swasta). 

2. Penyampaian aspirasi terkait kewajiban pembayaran kredit macet 22 nasabah korban 

gempah Jogja yang membutuhkan penyelesaian dengan dana sekitar Rp.1,8 M semoga ada 

penyelesaian. 

3. Selanjutnya dari perwakilan korban, memberikan keterangan, materi sudah sampai ke meja 

Pimpinan. 

4. Bahwa terjadi gempah, dengan korban 6000 lebih meninggal dan ratusan korban jiwa serta 

ratusan rumah rusak. Akibat gempah tempat usaha, rumah dan modal rusak, UMKM sangat 

tidak berdaya. Saat itu komisi VI melakukan kunjungan sekaligus rapat dengan mitra 

dengan kesimpulan melalui RDP juga di Komisi VI, yaitu 11 Februari 2011 dengan 

komitmen untuk menyelesaikan kredit macet tersebut 

D. PT. TAMAN WISATA CANDI BOROBUDUR, PRAMBANAN DAN RATU 

(PERSERO) 

1.  Kinerja Keuangan korporarasi selama Pandemi Covid-19 mengalami penurunan yang drastic 

dan mulai merangkak naik pada Tahun 2022, tercatat pendapatan pada Tahun 2019 sebesar 

Rp.448,9 Miliar turun menjadi Rp 100,4 Miliar dan terus turun pada tahun 2021 hanya sebesar 

Rp.88,1 Miliar kemudian meningkat pada tahun 2022 sebesar Rp.284,5 Miliar dan terus 

meningkat pada awal Tahun 2023 menjadi sebesar Rp.577,3 Miliar. Karena itu Laba yang 

terbentuk pada Tahun 2019 sebesar Rp.165,7 Miliar tergerus menjadi rugi pada tahun 2020 dan 

2021, masing-masing sebesar Rp. 67,9 Miliar dan Rp. 89,1 Miliar sehingga baru membentuk 

laba pada Tahun 2022 sebesar Rp 2,8 Miliar dan pada Tahun 2023 sebesar Rp. 87,1 Miliar. 

 



2. Inovasi Tekonologi yang sudah dilakukan antara lain yaitu, Sistem Ticketing Terintegrasi, 

Implementasi ERP, Implementasi Transaksi Cashless, Implementasi Sistem di Destinasi Baru 

(TMII) dan Proses sertifikasi ISO 27001 Sistem Manajemen Keamanan Informasi. 

 

3. Dari Sistem Inovasi Digital ini terpantau Kunjungan wisata ke berbagai destinasi wisata tercatat 

sebesar 3.096.833 wisatawan terdiri dari pengunjung Borobudur sebesar 1.185.321 orang (target 

1.056.296 orang), Prambanan 1.227.147 orang (target 852.050 orang) dan Ratu Boko 74.123 orang 

(target 216.566 orang). 

 

4.  Pemberdayaan seniman Kawasan Prambanan dengan Sistem CSF (Creating Shared Value) 

memberikan manfaat bagi perusahaan dan masyarakat sekitar, program pemberdayaan masyarakat 

terutama anak-anak remaja dan seniman dalam membuat kreasi dalam hal keahlian dan produk baru. 



 

5. Membangun Koordinasi, Sinergi dan Koloborasi dengan steakholder dan Sister Destinations dalam 

menumbuhkan Ekosistem Pariwisata. 

 

E. PT. ANGKASA PURA I 

1. Angkasa Pura I memberikan layanan kebandaraan di Indonesia terdiri dari 16 bandara dan 5 

Anak usaha serta 3 perusahaan afiliasi. 



 

2. Sebelum Pandemi Covid-19, Kinerja Angkasa Pura 1 meningkat seiring dengan permintaan 

jasa layanan kebandaraan sehingga Angkasa Pura 1 telah melakukan pengembangan kapasitas 

bandara terutama untuk 10 bandara yang mengalami lock of capacity yang telah dilakukan 

sejak tahun 2018, namun Pandemi Covid-19 pada Tahun 2020 dan 2021 berdampak pada 

penurunan trafik penumpang baik domestic maupun penerbangan internasional sehingga 

meyebabkan penurunan kinerja perusahaan. 

 



3. Pembangunan dan pengembangan bandara tersebut  telah meningkatkan kapasitas penumpang 

dari 71 juta Penumpang per tahun pada Tahun 2017 menjadi 135 Juta penumpang per tahun 

pada 2021. 

 

4. Pergerakan penumpang, pesawat dan kargo mengalami trend naik secara signifikas  setelah 

sebelumnya terjadi penurunan yang sangat drastis pada masa covid-19. 

 

5. Mitigasi terhadap gempah, tsunami, likuifaksi dan Abu vulkanik di Bandara Internasional 

Yogyakarta telah dipersiapkan sesuai dengan SOP. 



 

6. Pergerakan Pesawat, Penumpang dan Kargo Bandara International Yogyakarta mengalami 

trand naik walaupun belum kembali normal seperti sebelum Covid-19. 

 

 



7. Rute penerbangan Bandara Internasional Yogyakarta meliputi 12 Rute Penerbangan Domestik 

dan 2 rute penerbangan internasional 

 

8. Pengembangan konektivitas Bandara Internasional Yogyakarta (YIA) kini terhubung dengan 

Malaysia dan Singapura, sedang dalam tahapan persiapan untuk negara Qatar dan Turki. 

 

9. Konektivitas transportasi dengan berbagai moda Transportasi  menuju kota Jogja dan beberapa 

destinasi wisata dengan Kereta Bandara, Mobil Damri, Mobil Sewaan, Mobil sewaan. 



 

10. Inovasi Digital Bandara Internasional Yogyakarta meliputi, SOS Help (fasiltas untuk disabilitas), 

Virtual Custumer Service, Common Use Check-in System (CUCS), Self Check-in, Sistem Peringatan 

Dini Tsunami. 

 

 

11. Sinergi Bandara Internasional Yogyakarta dengan Kementerian BUMN, Kementeian 

Pariwisata dan Pemda untuk meningkatkan Pariwisata  DI Yogyakarta. 

 



12. Dukungan Bandara Bandara Internasaional Yogyakarta pada UMKM adalah dengan 

memberikan area lahan untuk penjualan produk UMKM sebesar 2.284,28m2 dan menjalin 

Kerjasama dengan Galeri Pasar Gede dan UNKM Kawasan Tugu Malioboro. 

 

13. Program CSR Angakasa Pura I pada Tahun 2020 sebesar 3.850.519.459, Tahun 2021 

sebesar Rp. 2.711.225.000 dan Pada Tahun 2022 sebesarRp. 2.392.203.574a antara lain untuk 

bantuan sembago, bantuan mobol ambulance, bantuan Handphone untuk murid  Yayasan Panti 

Asuhan, Kesehatan Keliling, Penanaman Pohon dan lain-lain. 

 

F. PT. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO) 

1. Kondisi Kelistrikan Provinsi Jawa Tengah dan DI Yogya terkait Daya Terpasang sebesar 

10.477,5 MW, Daya mampu 7.201 MW, Beban Puncak 4.579 MW dan Cadangan  sebesar 

2.622 MW (36%). 



 

2. Penjualan Tenaga Listrik UP3 Yogyakarta selama masa Pandemi tidak terjadi penurunan yang 

drastis, cukup stabil dan mengalami peningkatan pada Tahun 2021 dan Tahun 2022. 

 

3. Electrifying Lifestyle di PLN Jateng dan DI Jogjakarta tergambar di bawah ini. 



 

4. Inovasi Layanan melalui Aplikasi PLN Mobile beroikut ini. 

 

5. Pembangunan jaringan listrik untuk Kawasan Hutan Wisata Mangunan dengan Investasi 

sebesar Rp. 1,4 Miliar. 

 



6. Dukungan Pembangunan Jaringan Listrik untuk Kawasan Candi Borobudur dengan invetasi 

sebesar Rp. 46 Miliar. 

 

7. Peran Korporasi terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan UMKM di Propinsi D.I 

Yogyakarta. 

 

8.  Sinergisitas dan Koloborasi dengan Kementerian BUMN RI, Kementerian Pariwisata 

RI terkait peningkatan kinerja pariwisata D.I. Jogyakarta 

 



9.  Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL) terdiri dari: 

 

10. Program Listrik Desa Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, pada Tahun 2022 sebesar 

Rp.8, 21 Miliar dengan 40 Lokasi, pada Tahun 2023 sebesar Rp.13,69 Miliar di 66 

Lokasi dan pada Tahun 2024 sebesar Rp.30,66 Miliar untuk penyelesaian RE PLN 

 

G. PT PERTAMINA (PERSERO) 

1. Prifile Bisnis Korporasi di Regional Jawa Bagian Tengah sebagai berikut: 

 



2. Saat Pandemi Covid di tahun 2020,Sales volume BBM di DI Yogyakarta turun 21-

22%dibandingkan tahun 2019, Sales volume BBM Penerbangan turun hampir 50% 

dibanding tahun 2019, sedangkan pada Tahun 2021,Sales volume BBM Gasoline naik 

4,9% dan Gasoilnaik 8,4% dibandingkan dengan tahun 2020, Sales volume BBM 

Penerbangan masih turun dibanding 2020. Pada Tahun 2022, Sales volume BBM naik 

17-18%.,  Sales volume BBM Penerbangan menyamai 2020, namun belum kembali ke 

volume di 2019. 

3. Dampak pandemi pada penjualan LPG  Tahun 2020 tidak signifikan, Pasca Pandemi, 

penjualan LPG naik 4,2% dibandingkan dengan Tahun 2020, dan naik 6,6% pada Tahun 

2022 dibandingkan Tahun 2021. 

 

4. Penyaluran Modal bergulir pada Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) Borobudur  

pada Tahun 2022 sebesar Rp.2,59 Miliar meliputi 19 UMK dari RP.19.66 Miliar yang 

tersedia untuk 5 Destinasi Pariwisata  tercakup 225 UMK di seluruh Indonesia.  

 



5. Rute pesawat yang dimiliki Pertamina yaitu Pelita Air adalah Jogyakarta-Jakarta dan ada 

Rencana untuk juga bisa menghubungkan kota-kota lain dengan Jogyakarta. Karena itu 

direncanakan akan ditambah Airbus A.320 pada Tahun 2023 ini. 

 

6. Direncanakan hingga akhir Tahun 2023 Pelita Air akan memiliki 18 Airbus dengan 

skema sebagai berikut: 

 

H. PT TASPEN (PERSERO) 

1. PT Taspen (Persero) merupakan BUMN pengelola Program Jaminan Sosial ASN dan 

Pejabat Negara yang meliputi Tabungan Hari Tua, Dana Pensiun, Jaminan Kecelakaan 

Kerja dan Jaminan Kematian dengan 57 Kantor Cabang dengan Peserta 6.789.262 orang 

dan jumlah karyawan 1.539 orang. 

 



 

2. Asset korporasi meningkat dari Tahun ke tahun walaupun dalam musim pandemic, pada 

Tahun 2022 sebesar Rp. 346,25 Triliun. 

 

3. Program Kemitraan Taspen wilayah Yogyakarta sebesar Rp.13,93 Miliar untuk sektor 

Industri, Jasa, Perdagangan, Perikanan, Pertanian, Peternakan dan Pariwisata. 



 

4. Dukungan Taspen untuk pariwisata di Yogyakarta adalah dengan  membangun 5 Sentra 

UMKM dan memberikan discout pada ASN dengan bekerjasama dengan Garuda 

Indonesia dan Hotel  Indonesia Natour Group 

 

5. Inovasi dan Digitalisasi dengan memanfaatkan system digital dengan lebih optimal 

terutama di masa Covid-19 dalam layanannya. 



 

 

I. PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 

1. Pendapatan KAI pada Tahun 2019 sebesar Rp. 22.508 Miliar tergerus cukup dalam 

selama covid-19, pada Tahun 2020 turun sebesar Rp.14.413 Milira dan pada Tahun 2021 

sebesar Rp.15.530 Miliar namun pada Tahun 2022 pendapatan KAI telah meningkat 

melebihi pendapatan tahun 2019 yaitu sebesar Rp.22.958 Miliar. 

2. Kerugian KAI selama Covid-19 pada Tahun 2020 dan 2021 mulai berangsur Kembali 

mencetak laba pada Tahun 2022 yait sebesar Rp.1.620 Miliar namun masih lebih rendah 

dari laba pada Tahun 2019 sebesar Rp. 2.023 Miliar. 

 

3. Layanan trasformasi digital KAI memudahkan penumpang dalam pemesanan tiket 

maupun penggunaan moda transportasi public dari stasiun tujuan menuju tempat yang 

diinginkan penumpang maupun layanan lain seperti isi pulsa, layananpemesanan  

makanan. 



 

4. Kerjasama KAI dalam rangka peningkatan jumlah wisatawan di Jogyakarta dengan 

program discount seperti hotel dan di tempat oleh-oleh dengan menunjukkan tiket kereta. 

 

5. Rencana pengembangan Stasiun Yogyakarta dari Tahun 2020 hingga 2026 sebagai 

berikut: 

 

6. Konstribusi KAI di Daerah Istimewah Yogyakarta sebagai berikut: 



 

7. Pertumbuhan Penumpang Kereta Api dan Wisatawan di Wilayad Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai berikut: 

 

8. Pertumbuhan Penumpang KRL di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

berikut: 

 

   

J. PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK 

1. Pada masa Pandemi Korporasi masih mampu mencetak laba yaitu pada Tahun 2020 

sebesar Rp.72,1 Triliun dan Tahun 2021 sebesar Rp.75,7 Triliun. 



2. Pendapatan Korporasi pada Tahun 2022 sebesar Rp.108,9 Triliun dan Laba sebesar 

Rp.59,5 Triliun. 

 

3. Kinerja Korporasi di Yogyakarta telah melakukan pelayanan di sebuah kabupaten dan 

kota di Jogyakarta, termasuk Kecamatan Tanjungsari (Gunung Kidul) waalaupun 

melalui pelayanan internet dengan Broudband dari telkomsel, karena lokasinya jauh dan 

membutuhkan investasi yang besar jika dilakukan dengan pelayan internet pada 

umumnya. 

 

4. Dukungan Korporasi untuk 10 Destinasi Wisata unggulan Yogyakarta adalah sebagai 

berikut: 



 

5. Desa binaan Telkom di desa Wisata Pakembinangun, Sleman, Yogyakarta sebagai 

berikut: 

 

6. Dukungan Telkomsel untuk UMKM dalam 3 tahun terakhir telah mencapai Rp. 

4.568.000.000 dalam bentuk sebagai berikut: 

 



7. Sinergisitas Telkomsel dengan Kementerian BUMN di Yogyakarta adalah sebagai 

berikut: 

 

8. Sinergisitas Telkomsel dengan Pemerintah Daerah di Yogyakarta adalah dengan support 

layanan digital dan Wifi Manage Service antara lain sebagai berikut; 

 

K. PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 

1. Korporasi berhasil membukukan laba sebesar Rp.30,8 Triliun pada Tahun 2021 dan 

meningkat menjadi Rp.51,4 Triliun atau meningkat sebesar 67%. 



  

2. Kinerja Korporasi di Yogyakarta menunjukkan kinerja yang baik dengan mencetak Laba 

pada Tahun 2021 sebesar Rp. 93 Miliar dan pada Tahun 2022 sebesar Rp.1,12 Triliun. 

 

3. Dukungan Korporasi terhadap pemberdayaan UMKM yaitu antara ketrampilan digital, 

peningkatan kualitas UMK hingga bisa naik kelas serta akses untuk program KUR, 

kemitraan maupun komersial. 

 

4. Restrukturisasi Kredit korporasi terkait Covid-19 di  Wilayah Yogyakarta hingga akhir 

Tahun 2022 tersisa sebesar 15,7% dengan nilai Rp 2,1 Triliun.  



 

5. Penanganan Kredit Korban Gempah Bumi 2006 berdasarkan kunjungan kerja Komisi VI 

DPR RI telah dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

6. Dasar Penanganan Kredit Korban Gempah Jogyakarta dan Jawa Tengah telah sesuai 

dengan Peraturan BI dan Peraturan ineternal BRI 

 



7. Penyelesaian kredit tersebut meliputi 1.029 Kreditur dengan nilai sebesar Rp.42,7 Miliar 

sebagai berikut: 

 

L. PT. ADHI KARYA (PERSERO) TBK 

1. Kinerja Korporasi mengalami peningkatan siginifikan dari Laba Bersih sebesar Rp.56 

Triliun pada Tahun 2021 menjadi Rp.110 Triliun pada Tahun 2022. 

  

2. Asset Korporasi pada Tahun 2022 sebesar 40 Triliun, namun memiliki hutang korporasi 

sebesar Rp.31,1 Triliun sehingga Ekuitas Korporasi sebesar Rp.8,8 Triliun. 

 



 

3. Proyek Tol Solo-Jogyakarta-Kulon Progo sepanjang 96,57 KM dengan Nilai Proyek 

sebesar Rp.27,486 Miliar yang akan dikerjakan oleh PT Adhi Karya sebesar 47,18%, PT 

Jasa Marga sebasar 49,15% dan DMT sebesar 3,67%. 

4. Proyek ini dilakukan secara bertahap yaitu, Tahap I (Solo-Purwomantari+JC Slema & 

on/of Maguwo), Tahap II (Sleman-NYIA Kulon Progo) dan tahap III (Maguwo-

Trihanggo) yang direncanakan akan selesai pada akhir Tahun 2024. 

 

5. Progres Proyek Tol Solo-Yogyakarta-Kulon Progo, rencana pembebasan Lahan 

Kertasuro telah direalisasi 100%, progress lapangan telah dilaksanakan sebagai berikut: 



 

6. Proyek Tol Yogyakarta – Bawen dengan Panjang 75,82 KM yang terbagi dengan 6 Seksi 

dengan nilai 14,255 Miliar yang akan dikerjakan  PT Jasa Marga sebesar 60%, PT Adhi 

Karya 12,5%, waskita Karya 12, 5%, PT PP sebesar 12,5% dan Brantas 2,5%. 

 

7. Realisasi Proyek Tol Yogyakarta – Bawen, Kegiatan & Progres konstruksi telah 

dilaksanakan sebesar 25,730% dari Rencana sebesar 25,723%. 

 



8. Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) Korporasi sebagai berikut 

yaitu program Pendidikan, program Dampak Bberbagi dan program pemberdayaan 

UMK sebagai berikut:  

 

9. Program pemberdayaan UMK dilakukan dengan bantuan modal usaha di willayah Jawa 

tengah & Yogyakarta sebagai berikut: 

 

M. PT JASA MARGA (PERSERO) TBK 

1. Korporasi menguasahi pangsa pasar jalan tol sebesar 50% di seluruh Indonesia. Saat ini 

PT Jasa Marga memiliki hak konsesi jalan tol sebesar 1.736 KM, sedangkan jalan tol 

yang berperasi di Indonesia saat ini sebesar kurang lebih 1.256 KM. 



 

2. Kinerja Korporasi mencatat Laba pada Tahun 2021 sebesar Rp. 1,615 Triliun dan 

meninhkat pada Tahun 2022 sebesar Rp. 2,770 Triliun. 

 

3. Pembangunan dan pengoperasian jalan tol akan menyebabkan effek pengganda 

(Multiplier effeck) yaitu, efesiensi transportasi, Pengembangan kawasan pemukiman 

baru, kesempatan kerja, mengurangi beban APBN, mendorong Pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pendapatan daerah. 



 

4. Progers Proyek Jalan Tol Yogyakarta – Bawen dari Seksi 1 (Yogyakarta - Banyurejo), 

Seksi 2 (Banyurejo – Borobudur), Seksi 3 (Borobudur – Magelang), Seksi 4 (Magelang 

– Temanggung), Seksi 5 (Temanggung -  Ambarawa) dan  Seksi 6 (Ambarawa – Bawen) 

sebagai berikut: 

 

5. Rencana Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – Kulonprogo dengan time line 

hingga Tahun 2029 sebagai berikut: 

 

6. Progres Proyek Jalan Tol Solo – Yogyakarta – Kulonprogo sebagai berikut: 



 

7. Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) Jasa Marga Group sebagai 

berikut: 

 

8. Dukungan Program Pemberdayaan Masyarakat, UNKM dan Lingkungan Hidup di 

Yogyakarta. 

 

 

 



 

III. REKOMENDASI 

1. Komisi VI DPR RI menerima paparan dan penjelasan dari Bapak Arya Sinulingga, Staf Khusus III 

Menteri, Kementerian BUMN RI, Bapak Muhammad Khoerur Roziqin, Asisten Deputi Bidang 

Jasa Keuangan Kementerian BUMN RI, Bapak Rully Nuryanto, S.E.M.Si. Staf Ahli Menteri 

Bidang Ekonomi Makro, Kementerian Koperasi Dan UKM RI, Bapak Maladi SH MM, Staf Ahli 

Gubernur Bidang Hukum, Pemerintahan dan Politik Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Ibu Febrina Intan, Direktur Utama PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan 

dan Ratu Boko,  Bapak Sdr. Faik Fahmi, Direktur Utama PT. Angkasa Pura I, Bapak Adi Priyanto, 

Direktur Distribusi.PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero), Bapak Dedi Sunardi, Direktur 

Penunjang Bisnis PT. Pertamina (Persero), Bapak Sdr. A.N.S. Kosasih, Direktur Utama PT. Taspen 

(Persero),  Bapak Heru Kuswanto, Direktur Pengelolaan Prasarana PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero), Ibu FM Venusiana R, Direktur Consumer Service PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, 

Ibu Handayani, Direktur Bisnis Konsumer PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bapak Amir 

Mahmudi, S.E, Komunitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah Korban Gempa Jogya Tahun 2006, 

Ibu Hendrika Nora Osloi Sinaga, Asisten Deputi Bidang Jasa Infrastruktur, Kementerian BUMN 

RI, Bapak Agus Karianto, Direktur Human Capital dan Sistem PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Ibu 

Vera Kirana, Direktur QHSE dan Pengembangan Bisnis PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Bapak 

Subakti Syukur, Direktur Utama PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

2. Komisi VI DPR RI mengapresiasi PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu 

Boko,  PT. Angkasa Pura I, PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero), PT. Pertamina (Persero), PT. 

Taspen (Persero),  PT. Kereta Api Indonesia (Persero), PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Adhi Karya (Persero) Tbk, PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk, PT Jasa Marga (Persero) Tbk yang mampu mencetak laba terutama di tahun 2022. 

3. Komisi VI DPR RI mengapresiasi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang menyelesaikan 

kredit macet UMKM Korban Gempah Yogya Tahun 2006 meliputi 1.029 Kreditur dengan nilai 

sebesar Rp.42,7 Miliar. 

4. Komisi VI DPR RI mendesak PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk bisa mencairkan 

program KUR. 

5. Komisi VI DPR RI mendorong Kementerian BUMN akan menuntaskan kredit macet nasabah 

UMK akibat Gempah Jogja Tahun 2006 dengan cara menggunakan dana CSR (Corporate Social 

Responsibillity) dari BUMN untuk nasabah BPR dengan mempertimbangkan payung hukum 

6. Komisi VI DPR RI mendesak PT Angkasa Pura I melakukan sinergisitas agar pengoperasian 

Bandara Internasional Kulonprogo Yogyakarta mempertimbangkan fasilitasi kelancaran 



transportasi baik terkait infrastruktur maupun moda transportasi menuju Kota Yogyakarta karena 

untuk mencapai kota Solo lebih mudah dan lebih singkat. 

7. Komisi VI DPR RI mendorong PT Kereta Api Indonesia mengoperasikan kereta bandara dapat 

melayani hingga pesawat terakhir karena itu perlu ada penambahan jumlah frekuensi  kereta 

menuju Jogjakarta karena hanya membutuhkan waktu yang sekitar 20 menit lebih singkat jika 

dibandingkan dengan menggunakan moda trasnportasi darat yang memakan waktu 1 Jam 30 Menit. 

8. Komisi VI DPR RI mendorong PT Adhi Karya dan PT Jasa Marga dalam pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – Kulonprogo dan Tol Yogyakarta - Bawen memperhatikan exit tol dan Rest 

Area yang memberikan akses pada pengembangan UMKM 

9. Komisi VI DPR RI mendorong PT Adhi Karya dan PT Jasa Marga dalam pembangunan Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta – Kulonprogo dan Tol Yogyakarta - Bawen dilakukan sesui dengan jadwal 

pembanguan agar bisa menekan ongkos produksi dan bisa dinikmati fasiltas tol tersebut sesuai 

dengan waktu yang direncanakan. 

10. Komisi VI DPR RI mendukung penyelesaian percepatan pemanfaatan Tanah Karakteristik Khusus 

(Tanah Kas Desa dan Sultan Ground) agar izin/hak penggunaan lahan dapat diperoleh sesuai 

ketentuan dan hasil musayawarah yang baik dengan pihak terkait. 

11. Komisi VI DPR RI mendukung percepatan penerbitan izin usaha pertambangan untuk lokasi quarry 

timbunan sehingga pekerjaan pengrukan bisa dilaksanakan dengan optimal.  

IV PENUTUP 

Demikianlah laporan Kunjungan Kerja Reses  Komisi VI DPR RI ke Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

diharapkan menjadi bahan masukan bagi Komisi VI DPR RI dalam rangka mengawasi kinerja kementerian 

dan BUMN serta rekomendasi bagi pemerintah, terkait dengan pengawasan program dan kebijakan 

pemerintah. 

 

Jakarta, 3 Maret 2023 

Ketua Tim Kunker Reses Komisi VI DPR RI 

Provinsi D.I. Yogyakarta 

TTD 

`       ARIA BIMA                                                                                         

A-189 



   

 

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,  yang dipimpin oleh Bapak Aria Bima  

di Yogya 22 Februari 2023  Sesi I bersama Bapak Arya Sinulingga, Staf Khusus III Menteri, Kementerian BUMN RI, Bapak 

Muhammad Khoerur Roziqin, Asisten Deputi Bidang Jasa Keuangan Kementerian BUMN RI, Bapak Rully Nuryanto, S.E.M.Si. 

Staf Ahli Menteri Bidang Ekonomi Makro, Kementerian Koperasi Dan UKM RI, Bapak Maladi SH MM, Staf Ahli Gubernur 

Bidang Hukum, Pemerintahan dan Politik Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Ibu Febrina Intan, Direktur Utama 

PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko,  Bapak Sdr. Faik Fahmi, Direktur Utama PT. Angkasa Pura I, 

Bapak Adi Priyanto, Direktur Distribusi.PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero), Bapak Dedi Sunardi, Direktur Penunjang Bisnis 

PT. Pertamina (Persero), Bapak Sdr. A.N.S. Kosasih, Direktur Utama PT. Taspen (Persero),  Bapak Heru Kuswanto, Direktur 

Pengelolaan Prasarana PT. Kereta Api Indonesia (Persero), Ibu FM Venusiana R, Direktur Consumer Service PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk, Ibu Handayani, Direktur Bisnis Konsumer PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bapak Amir Mahmudi, S.E, 

Komunitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah Korban Gempa Jogya Tahun 2006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,  yang dipimpin oleh Bapak Aria Bima  

di Yogya 22 Februari 2023  Sesi I bersama  Ibu Hendrika Nora Osloi Sinaga, Asisten Deputi Bidang Jasa Infrastruktur, Kementerian 

BUMN RI, Bapak Agus Karianto, Direktur Human Capital dan Sistem PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Ibu Vera Kirana, Direktur 

QHSE dan Pengembangan Bisnis PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Bapak Subakti Syukur, Direktur Utama PT Jasa Marga (Persero) 

Tbk 

 

 

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,  yang dipimpin oleh Bapak Aria Bima  

di Yogya 22 Februari 2023  Sesi I bersama  Ibu Hendrika Nora Osloi Sinaga, Asisten Deputi Bidang Jasa Infrastruktur, Kementerian 

BUMN RI, Bapak Agus Karianto, Direktur Human Capital dan Sistem PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Ibu Vera Kirana, Direktur 

QHSE dan Pengembangan Bisnis PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Bapak Subakti Syukur, Direktur Utama PT Jasa Marga (Persero),  
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